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ABSTRAK

Cervical cancer ranks first of all cancer cases by 17,2% in Indonesia. The most
effective prevention of cervical cancer used simple method, fast and cheap cost is
the method of IVA. The number of women who followed the methods of IVA in
the Banyumas district was declined month after month. To determine the factors
that influence motivation of mother to follow cervical cancer early detection
through inspection of visual acid acetate (IVA) in the Banyumas regency year
2012. This study was a survey analitic research with cross sectional design. The
population of study were all women who follow VA inspection in Banyumas
until July 2011 and taken a sample of 95 mothers. The methods of data analysis
used rank spearman test. Knowledge of most mothers in good categories (40,0%),
level education of most mother in the middle category (43,2%), most economic
status > UMR (80,0%), and high motivation at most (49,5%). Knowledge
influrnced mother's motivation to follow the early detection of cervical cancer
through IVA (p = 0,000), level of education influenced the mother's motivation to
follow the early detection of cervical cancer through IVA (p = 0,001), and
economic status influence mother motivation to follow the early detection of
cervical cancer through IVA (p = 0,002). Knowledge, education and economic
status influenced mothers motivation to follow early detection of cervical cancer
through IVA in Banyumas. Women of childbearing age should be more motivated
to follow the IVA examination to the risk of cervical cancer can be detected
earlier.

Keywords  : knowledge, education, economic status, motivation
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PENDAHULUAN

Kanker mulut rahim (serviks), merupakan penyakit yang menakutkan bagi
semua wanita. Kanker serviks paling sering ditemukan diantara penyakit kanker
ginekologik yang lain, dan menjadi penyebab kematian utama wanita di negara
berkembang, termasuk Indonesia (Boyke, 2006).

Pencegahan kanker serviks yang paling efektif adalah melalui pendeteksian
dini dengan pap smear atau dengan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Metode
IVA merupakan salah satu metode yang efektif dan efisien untuk mendeteksi dini
kanker serviks, selain dari biaya yang murah juga dapat dilakukan oleh bidan atau
petugas puskesmas.Pemeriksaan VA yaitu dengan mengambil lendir dari vagina
dan ditempelkan ke kaca lalu dipoles dengan asam asetat. Setiap wanita usia
subur (WUS) hendaknya termotivasi untuk melakukan tes IVA. Motivasi sebagai
proses batin atau proses psikologis dalam diri seseorang sangat dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor ekstern dan faktor intern. Faktor ekstern meliputi:
lingkungan kerja, pemimpin dan kepemimpinannya, tuntutan perkembangan
organisasi atau tugas, dan dorongan atau bimbingan atasan. Faktor intern meliputi:
pembawaan individu, tingkat pendidikan, pengalaman masa lampau, dan
keinginan atau harapan masa depan (Jannah, 2009).

Pengetahuan tentang metode IVA sebagai deteksi dini kanker serviks
penting untuk dimiliki oleh setiap wanita usia subur agar memiliki kemauan dan
kesadaran untuk melakukan tes IVA. Menurut Notoatmodjo (2003) perilaku
seseorang yang didasari dengan pengetahuan sifatnya lebih menetap. Pengetahuan
wanita yang baik tentang pencegahan kanker serviks akan dapat mendorong
wanita untuk melakukan deteksi dini kanker serviks yang diantaranya yaitu
dengan IVA.

Status sosial ekonomi merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Semakin tinggi tingkat kemampuan sosial ekonomi
akan menambah tingkat pengetahuan seseorang dan memudahkan dirinya untuk
mencukupi kebutuhannya terhadap kesehatan, seperti melakukan pemeriksaan IVA
(Soekanto, 2006). Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi, misalnya

hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
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Notoatmodjo (2002). Pendidikan yang cukup menjadikan seseorang dapat
mengakses informasi tentang IVA dengan baik dan tergerak untuk melakukan
pemeriksaan IVA agar terhindar dari kanker serviks.

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Rotary Club Purwokerto
diperoleh informasi bahwa masih banyak ibu yang belum mengetahui cara
mendeteksi dini kanker serviks dengan metode IVVA, sehingga masih banyak ibu
yang belum melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA. Kegiatan
sosial yang dilakukan oleh Tim Penggerak PKK Kabupaten Banyumas, Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyumas dan Rotary Club Purwokerto dalam kegiatan
deteksi dini kanker serviks dengan metode IVVA pada tahun 2010 diikuti oleh
sebanyak 6.154 orang. Berdasarkan hasil pemeriksaan IVA, terdapat sebanyak
829 orang (13,47%) yang positif dinyatakan tersangka kanker serviks. Kegiatan
yang sama yang dilakukan selama tahun 2011 dari bulan Januari — Juli diikuti
oleh 1.835 orang dan yang positif tersangka kanker serviks sebanyak 218 orang
(11,88 %). Jumlah wanita yang mengikuti deteksi dini kanker serviks pada tahun
2011 lebih sedikit dibandingkan tahun 2010.

Hasil wawancara dengan Tim Penggerak PKK Kabupaten Banyumas
tentang kegiatan pemeriksaan IVA diperoleh informasi bahwa sebagian besar
WUS yang mengikuti pemeriksaan VA WUS dengan status ekonomi menengah
ke atas. Pengetahuan WUS tentang penyakit kanker serviks masih terbatas pada
penyakit yang dapat menyebabkan kematian.

Penelitian ini  bertujuan untuk Mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Motivasi
Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi, yaitu:

pertama, Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang
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proses ini akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan
untuk memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang; kedua, Kita
menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk dari
tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat
kegunaannya dalam memperkirakan dan menjelaskan tingkah laku lainnya
(Hamalik, 2001).

Motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis dalam diri
seseorang, sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sedangkan ahli lain
(Jannah, 2010) mengemukan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
tersebut ialah:

1. Faktor Ekstern
a. Lingkungan kerja.
b. Pemimpin dan kepemimpinannya.
c. Tuntutan perkembangan organisasi atau tugas.
d. Dorongan atau bimbingan atasan.
2. Faktor Intern
a. Pembawaan individu.
b. Tingkat pendidikan.
c. Pengalaman masa lampau.
d. Keinginan atau harapan masa depan.

Motivasi dapat dikategorikan menjadi tiga tingkatan, yaitu motivasi
tingkat dasar, menengah dan tinggi. Semakin tinggi tingkat motivasi
seseorang akan semakin bagus karena akan meningkatkan usahanya untuk
meraih apa yang diinginkan (Farhan, 2010):

1. Motivasi tingkat dasar (rendah).
2. Motivasi tingkat menengah (sedang).
3. Motivasi tingkat tinggi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam pemeriksaan IVA
adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan
2. Tingkat pendidikan
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3. Status ekonomi

B. IVA

IVA merupakan pemerik-saan leher rahim (serviks) dengan cara
melihat langsung (dengan mata telanjang) leher rahim setelah memulas leher
rahim dengan larutan asam asetat 3-5%. Apabila setelah pulasan terjadi
perubahan warna asam asetat yaitu tampak bercak putih, maka kemungkinan
ada kelainan tahap prakanker serviks. Jika tidak ada perubahan warna, maka
dapat dianggap tidak ada infeksi pada serviks (Wijaya, 2010).

Pemeriksaan IVA dilakukan di atas kursi periksa kandungan oleh bidan
atau perawat terlatih. Vagina dibuka dengan memakai alat bantu kemudian
leher rahim diolesi asam asetat 3-5% dengan memakai lidi kapas. Asam asetat
berfungsi menimbulkan dehidrasi sel yang membuat penggumpalan protein,
sehingga sel kanker yang berkepadatan protein tinggi berubah warna menjadi
putih (Depkes RI, 2005).

METODOLOGI

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan, status
ekonomi, dan tingkat pendidikan. Variabel Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah motivasi mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA). Jenis penelitian ini adalah penelitian survey analitik
yaitu penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena
kesehatan itu terjadi. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan cross
sectional yaitu pengambilan faktor penyebab (pengetahuan, status ekonomi, dan
tingkat pendidikan) dan efek (motivasi mengikuti deteksi dini kanker serviks
melalui metode 1VA) diambil dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2003).
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah secara kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah ibu yang mengikuti pemeriksaan metode IVA untuk
mendeteksi dini terjadinya kanker serviks di Kabupaten Banyumas sampai bulan

Juli tahun 2011 sebanyak 1.835. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
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menggunakan rumus slovin (Notoatmodjo, 2005) sebanyak 95 orang. Teknik
sampling dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling, yaitu
pengambilan sampel yang ditemui pada saat pelaksanaan pemeriksaan di
Kabupaten Banyumas (Santjaka, 2009). Analisa univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan tingkat pengetahuan, status ekonomi, tingkat pendidikan dan
motivasi ibu mengikuti pemeriksaan IVA. Analisis bivariat yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah uji uji Rank Spearman, karena data yang diperoleh berskala

ordinal (Sugiyono, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengetahuan ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Kurang Baik; B‘Z'Oké);&
. 0 L 0
24; 25,3% B Baik
O Cukup Baik
B Kurang Baik

up Baik;
33; 34,7%

Diagram 1. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu yang mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
di Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Berdasarkan Diagram 1 di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu
yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012 paling banyak pada
kategori baik sebanyak 38 orang (40,0%) sedangkan paling sedikit pada
kategori kurang baik yaitu sebanyak 24 orang (25,3%).

Pengetahuan tentang IVA merupakan suatu hal penting yang harus
dimiliki oleh ibu. IVA menurut Wijaya (2010) merupakan pemerik-saan leher

rahim (serviks) yang dilakukan dengan cara melihat langsung leher rahim
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setelah memulas leher rahim dengan larutan asam asetat 3-5%. Apabila setelah
pulasan terjadi perubahan warna asam asetat yaitu tampak bercak putih, maka
kemungkinan ada kelainan atau merupakan tahap prakanker serviks. Jika tidak

ada perubahan warna, maka dapat dianggap tidak ada infeksi pada serviks.

2. Tingkat pendidikan ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui
metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun
2012

Tinggi; 19; Dasar; 35;
20,0% 36,8%
) B Dasar
B Menengah
B Tinggi

Menengabh;
41; 43,2%

Diagram 2. Distribusi frekuensi tingkat pendidikan ibu yang mengikuti
deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Berdasarkan Diagram 2 di atas dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012
paling banyak pada kategori pendidikan menengah sebanyak 41 orang (43,2%)
sedangkan paling sedikit dalam kategori pendidikan tinggi yaitu sebanyak 19
orang (20,0%).

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang mendorong
seseorang untuk lebih perduli dan termotivasi untuk meningkatkan derajat
kesehatan dirinya dan keluarganya. Pendidikan menjadikan seseorang
memiliki pengetahuan yang luas dan pola pikirnya terbangun dengan baik,
sehingga kesadaran untuk berperilaku positif termasuk dalam hal kesehatan

semakin meningkat. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Notoatmodjo (2005)
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bahwa pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga

terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat.

3. Status ekonomi ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012.

= UMR; 19; < UMR; 0; B> UMR

@ = UMR
B < UMR

20,0% 0.0%

> UMR; 76;
80,0%

Diagram 3. Distribusi frekuensi status ekonomi ibu yang mengikuti deteksi
dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Berdasarkan Diagram 3 di atas dapat diketahui bahwa ibu yang
mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012 paling banyak status
ekonominya lebih besar dari UMR sebanyak 76 orang (80,0%) sedangkan
yang kurang dari UMR tidak ada.

Status ekonomi merupakan faktor penting yang mendasari seseorang
termotivasi untuk berperilaku hidup sehat, karena adanya biaya yang dapat
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan kesehatanya. Hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh Jannah (2010) bahwa status ekonomi merupakan bagian dari
faktor internal yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang dalam
melaksanakan suatu kegiatan.

Ibu yang sebagian besar berasal dari keluarga dengan status ekonomi

menengah ke atas hendaknya lebih termotivasi untuk mengikuti pemeriksaan
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IVA guna mendeteksi dini terjadinya kanker servik. Karena masalah biaya
sudah tidak menjadi kendala bagi ibu untuk membayar pemeriksaan IVA.

4. Motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012.

= UMR,; 19; < UMR; 0; ®> UMR
20,0% 0,0% B =UMR
B < UMR

> UMR; 76;
80,0%

Diagram 4 Distribusi frekuensi motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker
serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Berdasarkan Diagram 4 di atas dapat diketahui bahwa motivasi ibu
mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012 paling banyak termasuk
kategori tinggi sebanyak 47 orang (49,5%) sedangkan paling sedikit termasuk
kategori rendah sebanyak 6 orang (6,3%).

Motivasi merupakan faktor penting yang mendorong seseorang untuk
lebih perduli terhadap kondisi kesehatanya dengan berpartisipasi dalam
program kesehatan termasuk program deteksi dini kanker serviks melalui
metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) yang secara rutin dilakukan oleh
kementrian kesehatan Kabupaten Banyumas. Menurut Suryabrata (2004)
motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Ibu yang sebagian besar memiliki motivasi tinggi untuk mengikuti

deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
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hendaknya bersedia melakukan pemeriksaan IVA secara rutin minimal tiga
tahun sekali agar kesehatan serviksnya terpantau dengan baik

5. Pengaruh pengetahuan terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker
serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten
Banyumas Tahun 2012.

Tabel 5. Pengaruh pengetahuan terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Motivasi Mengikuti IVA

Pengetahuan Tinggi Sedang Rendah Total
F % f % f % f %
Baik 32 82 6 158 0 00 38 1000
CukupBaik 11 333 21 636 1 30 33 1000
KurangBaikk 4 16,7 15 625 5 20,8 24 100,
Jumlah 47 495 42 442 6 63 95 1000

P 0,000

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa ibu yang
berpengetahuan baik paling banyak memiliki motivasi mengikuti 1VA tinggi
sebanyak 32 orang (84,2%). Ibu yang berpengetahuan cukup baik, paling
banyak memiliki motivasi mengikuti IVA sedang sebanyak 21 orang (63,6%).
Ibu yang berpengetahuan kurang baik paling banyak memiliki motivasi
mengikuti IVA sedang sebanyak 15 orang (62,5%). Hasil analisis bivariat
dengan menggunakan uji spearman rank diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih
kecil dari o = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
berpengaruh terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker serviks
melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas
atau hipotesis penelitian diterima.

Motivasi akan tumbuh jika seseorang mengetahui dengan baik objek
motivasinya, termasuk motivasi dalam mengikuti pemeriksaan IVA. Oleh
karena itu pengetahuan tentang metode IVA juga harus dimiliki oleh ibu atau

wanita subur lainnya. Menurut Lutfi (2010), metode VA merupakan metode
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pemeriksaan dini kanker serviks yang cara kerjanya dilakukan dengan
mengambil lendir dari vagina dan ditempelkan ke kaca lalu dipoles dengan
asam asetat. Jika timbul plak putih, ini menunjukkan ada kelainan pra kanker.
Hasilnya bisa diketahui dalam waktu 15 menit, atau seketika itu juga. Harga
lebih murah, mulai Rp 5.000. Biasanya dilakukan para bidan atau petugas
puskesmas.

6. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas Tahun 2012.

Tabel 6. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Motivasi Mengikuti IVA

Tingkat

Pendidikan Tinggi Sedang Rendah Total
f % f % f % f %
Dasar 9 257 22 629 4 114 35 1000
Menengah 25 610 14 341 2 49 41 1000
Tinggi 13 684 6 316 0 00 19 1000
Jumlah 47 495 42 442 6 63 95 1000
p 0,001

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa ibu yang
berpendidikan dasar paling banyak memiliki motivasi mengikuti IVA sedang
sebanyak 22 orang (62,9%). Ibu yang berpendidikan menengah paling banyak
memiliki motivasi mengikuti IVA tinggi sebanyak 25 orang (61,0%). Ibu yang
berpendidikan tinggi paling banyak memiliki motivasi mengikuti IVA tinggi
sebanyak 13 orang (68,4%). Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji
spearman rank diperoleh nilai p = 0,001 yang lebih kecil dari o = 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas atau hipotesis penelitian

diterima.
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Metode IVA merupakan salah satu metode yang efektif dan efisien
untuk mendeteksi dini kanker serviks. Setiap wanita usia subur (WUS)
hendaknya termotivasi untuk melakukan tes IVA. Motivasi adalah kondisi
(energi) yang menggerakkan diri individu yang terarah atau tertuju untuk
mencapai suatu tujuan (Mangkunegara, 2003).

Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi, misalnya hal-hal
yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
(Notoatmodjo, 2003). Pendidikan yang cukup menjadikan seseorang dapat
mengakses informasi tentang IVA dengan baik dan tergerak untuk melakukan
pemeriksaan I\VVA agar terhindar dari kanker serviks.

7. Pengaruh status ekonomi terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker
serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten
Banyumas Tahun 2012.

Tabel 7. Pengaruh status ekonomi terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas Tahun 2012

Motivasi Mengikuti IVA

Status

Ekonomi Tinggi Sedang Rendah Total
F % f % f % f %
> UMR 43 566 30 395 3 158 19 1000
= UMR 4 211 12 632 3 158 76 100,0
Jumlah 47 495 42 442 6 63 95 1000
P 0,002

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa ibu yang status
ekonominya > UMR paling banyak memiliki motivasi mengikuti VA tinggi
sebanyak 43 orang (56,6%). Ibu yang status ekonominya = UMR paling
banyak memiliki motivasi mengikuti IVA sedang sebanyak 12 orang (63,2%).
Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji spearman rank diperoleh nilai
p = 0,002 yang lebih kecil dari oo = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

status ekonomi berpengaruh terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
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kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas atau hipotesis penelitian diterima.

Status sosial ekonomi merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Semakin tinggi tingkat kemampuan sosial
ekonomi akan menambah tingkat pengetahuan seseorang dan memudahkan
dirinya untuk mencukupi kebutuhannya terhadap kesehatan, seperti melakukan
pemeriksaan IVA (Soekanto, 2006).

Metode IVA dilakukan untuk mendeteksi dini terjadinya kanker serviks
yang merupakan penyakit dengan prevalensi kematian yang cukup tinggi di
dunia. Kanker mulut rahim (serviks) merupakan penyakit yang menakutkan
bagi semua wanita. Kanker mulut rahim belum ada obatnya dan juga dapat
mengakibatkan kematian. Kanker serviks paling sering ditemukan di antara
penyakit kanker ginekologik yang lain, dan menjadi penyebab kematian utama
wanita di negara berkembang, termasuk Indonesia (Boyke, 2006).

SIMPULAN

1. Pengetahuan ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012
paling banyak dalam kategori baik yaitu sebanyak 38 orang (40,0%).

2. Tingkat pendidikan ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui
metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun
2012 paling banyak dalam kategori menengah yaitu sebanyak 41 orang
(43,2%).

3. Status ekonomi ibu yang mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui
metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun
2012 paling banyak > UMR sebanyak 76 orang (80,0%).

4. Motivasi ibu mengikuti deteksi dini kanker serviks melalui metode Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) di Kabupaten Banyumas Tahun 2012 paling
banyak tinggi sebanyak 47 orang (49,5%).
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5. Pengetahuan berpengaruh terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas (p = 0,000).

6. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi
dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di
Kabupaten Banyumas (p = 0,001).

7. Status ekonomi berpengaruh terhadap motivasi ibu mengikuti deteksi dini
kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di

Kabupaten Banyumas (p = 0,002).
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